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Inti Sari

Istilah “analisis kontrastif” dapat didefinisikan sebagai cara kerja mengkaji dua bahasa atau lebih
secara sinkronis yang meliputi unsur fonetik, morfemik, sintaksis, dan budaya untuk kepentingan
penerjemahan dan pengajaran. Tujuan analisis kontrastif adalah untuk mencari persamaan dan
perbedaan antara dua bahasa atau lebih yang menjadi objek kajian. Adapun teori yang digunakan
dalam tulisan ini ialah prinsip pengertian yang proposional (principle of propotional understanding).
Metode yang digunakan ialah analisis kontrastif yang dideskripsikan melaui pola-pola sosioli-
nguistik. Manfaat dari temuan AK dalam dunia ilmu pengetahuan dapat memperluas pengetahuan
objek bahasa yang menjadi sasaran; sedangkan manfaat AK dalam dunia terjemah (teks sastra)
dapat digunakan sebagai salah satu usaha untuk mencari padanan kata terjemahan yang tepat
dalam rangka mempertahankan pesan teks terjemah atas teks aslinya. Untuk itu, artikel ini difo-
kuskan pada objek kajian teks sastra. Untuk mendukung analisis ini penulis mencoba menggunakan
cara hermeneutika (takwil). Penggunaan pisau analisis ini dimaksudkan agar dapat menjadi alat
yang tepat dalam kerangka mencari makna tafsir dan takwil atas teks sastra keduanya. Dari hasil
interpretasi teks sastra keduanya dapat menemukan istilah-istilah bahasa yang tepat dalam teks
sastra kajiannya sehingga terjadi komunikasi yang tepat antara teks sastra terjemahan.

Kata kunci: Analisis Kontrastif, Hermeneutika, Sastra

Abstract

“Contrastive analysis” term can be defined as ways of working to study two languages or more synchronically
covering phonetic, morphentic, syntactic, and cultural component for translation and teaching purpose. The
contrastive analysis is aimed at finding similarities and differences between two languages or more as object of
study. Theory employed in this paper is Principle of proportional understanding. Method used in this paper
is contrastive analysis that is described through sociolinguistic patterns. The benefit of contrastive analysis
finding in social science can extend language object knowledge that becones the target; meanwhile, the contrastive
analysis benefit in translation field (literary text) is as one of ways to find appropriate translation word
parable in rendering translation text message of source text. Therefore, this article focuses on object of literature
text study. To support this analysis the writer uses hermeneutic way (takwil). The use of analysis knife is aimed
to have appropriate tool in frame of discovering interpretation meaning and takwil on both of literature text.
The result of both of literature text interpretation can find appropriate language terms in its literature text
study that occur appropriate communication between both of translation literary text.

Keywords: contrastive analysis, hermeneutics, and literature
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1. Pendahuluan

Motivasi yang melatarbelakangi kajian ini
ialah suatu keinginan kuat penulis dalam me-
nempatkan sastra kajian secara tepat sebagai pa-
danan terjemah antara dua teks sastra Indonesia
dan Arab. Penempatan teks sastra secara tepat
itu penting karena untuk menjaga nilai estetika
teks dan maknanya tetap bersih dari pence-
maran. Pencemaran teks dapat diilustrasikan se-
bagai bentuk konkret susunan bahasa yang terle-
pas dari unsur dan ciri khas sebagai teks sastra.
Sementara itu, pencemaran makna sastra ber-
kaitan langsung dengan kabur atau hilangnya
pesan dibalik teks yang bersifat implisit akibat
terjadinya pencemaran teks tersebut.

Latar belakang tersebut diperkuat lagi oleh
adanya kesulitan nyata dalam pemilihan dan
pemilahan terjemah yang tepat. Salah satunya
yang muncul dalam dunia terjemah teks sastra
bahasa Arab ke Indonesia atau sebaliknya ialah
bagaimana penerjemah dalam memilih ko-
sakata yang tepat dan sepadan antara kedua-
nya? Ketika berlangsung proses pengalihan pe-
san teks sastra dari bahasa asli (Arab) ke dalam
bahasa Indonesia atau sebaliknya, muncul ada-
nya dua teks sastra yang memiliki padanan pe-
san, padahal teks sastra antara keduanya ber-
beda makna secara leksikal.

Di sini muncul dilema pemilihan kata atau
teks sastra yang sepadan untuk karya terjemah-
an. Jika pemilihan jatuh pada terjemah kata
berdasarkan makna leksikal, nilai sastra terje-
mahannya tidak dapat dipertahankan. Semen-
tara itu, jika pola terjemahan tidak demikian,
penerjemah mencarikan padanan teks sastra-
nya maka ia harus mencari teks sastra Indone-
sia atau Arab yang memiliki makna atau pesan
yang sama atau sepadan meskipun berbeda
makna leksikalnya. Hal inilah yang mengha-
ruskan seorang penerjemah melibatkan pende-
katan-pendekatan sejenis hermeneutika' (tak-

wil atau tafsir) dalam menngkontrastifkan dua
teks sastra Arab dan Indonesia dalam rangka
mencari makna yang selaras dengan pesan
yang ada dalam teks sastra keduanya.

Dalam tulisan ini, penulis mencoba meng-
gunakan pendekatan hermeneutika sebagai
landasan dalam berpikir dalam proses penterje-
mahan sastra Arab Indonesia. Tujuannya seba-
gai jawaban atas dilema terjemah, agar nilai
estetika dan komunikasi antara teks sastra dan
audiensinya dalam karya terjemahan tetap da-
pat dipertahankan. Di samping hal tersebut,
pemilihan pendekatan kontrastif ini juga dila-
tarbelakangi oleh ada_l"lya perbedaan asal-usul
dan tata bahasa yang meliputi fonetik, mor-
femik, sintaksis, dan perbedaan budaya sampai
perbedaan lambang huruf. Hal ini merupakan
fakta-fakta kebahasaan yang tidak dapat di-
abaikan oleh penerjemah begitu saja ketika ia
bekerja dalam ranah terjemah antara bahasa
Arab dan Indonesia.

2. Landasan Teori dan Metode

Asumsi bahwa bahasa Arab itu sulit bagi
penutur bahasa Indonesia jika diselaraskan
dengan asumsi analisis kontrastif maka semakin
jelas bahwa unsur-unsur perbedaan kebaha-
saan antara dua bahasa atau lebih menjadi se-
bab utama kesulitan dalam penerjemahan.
Oleh karena itu makalah ini berusaha untuk
mencoba melihat sisi teoretik, metodik, dan
praktisnya melalui analisis kontrastif pada ta-
taran wacana komunikatif.

Teks-teks sastra yang dikontrastifkan dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia bertujuan
untuk menggali persamaan dan perbedaan
makna budaya yang tersirat di dalamnya se-
hingga dapat dikomunikasikan kepada masya-
rakat. Makna budaya bersinggungan dengan
makna implisit sehingga seorang penerjemah

! Hermeneutika adalah salah satu jenis filsafat yang mempelajari tentang interpretasi makna, Nama hermeneutika
diambil dari kata kerja dalam bahasa yunani hermeneuien yang berarti, menafsirkan, memberi pemahaman, atau
menerjemahkan. Jika dirunut lebih lanjut, kata kerja tersebut diambil dari nama Hermes, dewa Pengetahuan dalam
mitologi Yunani yang bertugas sebagai pemberi pemahaman kepada manusia terkait pesan yang disampaikan oleh

para dewa-dewa di Olympus. Wikipedia ..., ensiklopedia ...

, diakses 10 Agustus 2014, www.Google.co.id,
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memerlukan alat penakwil yang tepat. Dalam
hal ini, penulis mencoba mengemukakan me-
tode analisis Gracia tentang proses interpretasi
teks melalui fungsi arti (meaning function) dan
fungsi implikatif (implicative function).

Diakui bahwa dalam proses analisis, se-
orang penafsir (interpreter) atau penerjemah
akan menemui dilema penafsiran ketika ia
membaca teks sastra misalnya. Dilema itu mun-
cul dari adanya konsekuensi antara dua
audiensi yang berbeda bahasanya, meskipun
pada dasarnya, kemudian ia bekerja menafsir-
kannya untuk audiensi tujuan. Dilema itu mun-
cul ketika penafsir (interpreter) menambah teks
atau terjadi penambahan teks (interpretans) un-
tuk teks di bawah interpretasinya (interpretan-
dum). Hal itu muncul seperti adanya perubah-
an dengan penambahan teks di bawah inter-
pretasi karena suatu pemahaman dari teks sas-
tra (letters texts).

Namun, menurut Gracia, secara garis
besar hal itu dapat diatasi dengan prinsip pe-
ngertian yang proporsional (principle of propo-
tional understanding). Artinya, ketika seseorang
memberikan penafsiran atau interpretasi teks,
ia harus menyadari tentang interpretasi suatu
teks sastra, misalnya untuk suatu audiensi de-
ngan memperhatikan produksi tindak pema-
haman sebagai teks sastra.

Pada tataran selanjutnya penafsir (inter-
preter) menemukan arti teks (meaning of the
text). Fungsi arti (meaning function) dimaksud
adalah kreasi penafsir dalam tindak pema-
haman (acts of understanding) bagi suatu au-
diensi yang selaras dengan arti teks, baik kreasi
arti ini dimiliki maupun tidak oleh penulis sas-
tra (letters author) terhadap teks. Singkatnya,
seorang penafsir (interpreter) melalui interpre-
tasinya memberikan kreasinya mengenai arti
teks untuk audiensi pembaca yang tidak dimi-
liki oleh penulis teks sastra (Gracia, 1995: 160).
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Tataran selanjutnya adalah fungsi impli-
katif (implicative functian). Kreasi penafsir yang
berupa interpretasi-interpretasi teks sastra mi-
salnya (letters texts) untuk menghasilkan tindak
pemahaman bagi suatu audiensi berkaitan
dengan teks adalah membuka implikasi-impli-
kasi arti teks sastra rujukan. Interpretasi tidak
lagi hanya berkaitan dengan pemahaman arti
teks sastra, tetapi dengan lebih banyak lagi se-
perti konteks komunikasi budaya.

Kemampuan yang baik dalam memahami
teks sastra oleh penafsir secara umum merupa-
kan prasyarat untuk pemenuhan fungsi impli-
katif ini. Hal ini penting karena keefektifan dan
kecukupan interpretasi tergantung pada bagus-
nya interpretasi penafsir (interpreter). Fungsi
implikatif dapat menciptakan kembali dalam
suatu audiensi tindak pemahaman penulis teks
dan audiensinya atau produksi dalam suatu
audiensi, suatu pemahaman arti dari teks atau
implikasi dari arti itu. Baik buruknya produksi
suatu audiensi ditentukan oleh kualitas pro-
duksi kreatif penafsir dan sejauh mana ia me-
mahami teks tersebut.

Ringkasnya, interpretasi senantiasa meli-
batkan konstruksi baru, penemuan baru atau
lainnya. Semua interpretasi melibatkan
konstruksi, yaitu produksi teks yang akan
menghasilkan tindak pemahaman audiensi.
Hal ini melibatkan penemuan, tempat penafsir
(interpreter position) harus mencari cara terbaik
untuk menghasilkan tindak pemahaman. Na-
mun, interpretasi tidak secara langsung meli-
batkan konstruksi atau penemuan arti teks. Tu-
gas penafsir (interpreter) adalah mengonstruksi
pemahaman yang mengantarkan pada inter-
pretasi yang proporsional.

From what has been said it follows that all inter-
pretations involve construction, namely, the
production of a text that will produce acts of
understanding in an audience. And they involve
discovery to the degree that interpreters must
search for the best means to produce those acts

of understanding. But interpretations do not
directly involve the construction or discovery
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of meaning. That task falls to understanding,
although interpretations presuppose under-
standing of meaning (Gracia, 1995: 163)%

Dalam penyajian makalah, penulis juga
berusaha keras menjelaskan tema kajian ini
dengan menggunakan metode analisis kon-
trastif yang dideskripsikan melalui pola-pola
sosiolinguistik.> Metode analisis ini digunakan
ketika pembicaraan menyangkut tema-tema
dan subtema analisis kontrastif yang dipan-
dang sebagai ilmu pengetahuan teknis yang
membutuhkan informasi-informasi metodik
penting yang harus dideskripsikan melalui ke-
terangan-keterangan pokok maupun pendu-
kungnya termasuk di dalamnya metode peme-
rian contoh-contoh.

Sedangkan sosiolinguistik sebagai cabang
linguistik yang mempelajari hubungan dan
saling pengaruh antara perilaku bahasa dan
perilaku sosial (Kridalaksana, 1993: 201) di-
arahkan pada suatu titik sasaran teks sastra ke-
tika pembicaraan analisis kontrastif yang me-
nyangkut wacana serta latar belakang sosial
yang memiliki peran dalam membentuk ujaran
sebagai perilaku bahasa yang diproduksi oleh
penutur sastranya. Dengan penggunaan me-
tode analisis deskriptif yang disertai kerangka
teori sosiolinguistik, diharapkan makalah ini
dapat memberikan gambaran jelas; apa makna
yang tersirat di balik lambang-lambang bahasa
yang digunakan dalam teks sastra untuk me-
nemukan persamaan dan perbedaan makna
implisitnya.

Sebelum masuk dalam pembahasan tema,
di sini penulis menganggap penting adanya pe-
negasan beberapa istilah berkaitan dengan stu-
di analisis kontrastif. Mahmud (2004: 13) me-

nyebutkan sejumlah istilah berkaitan dengan
analisis kontrastif: Zabrocki seorang linguis Jer-
man menyebutnya “Konfrontative Linguistics”,
Ellias menyebutnya “Comparative descriptive
Linguistics”, Akhmanova dan Melencuk
menyebutnya “Linguistics Confrontation”, dan
Carl James menyebutnya “Contrastive Ana-
lysis/al tahlil al tagabuly”.

Sedangkan istilah “analisis kontrastif” di-
definisikan sebagai cara kerja membandingkan
dua bahasa atau lebih secara sinkronis tidak
diakronis yang subjek penelitiannya meliputi
unsur-unsur fonetik, morfemik, sintaksis, dan
wacana untuk kepenﬂiingan khususnya dunia
pengajaran bahasa sebagaimana dalam dunia
penerjemahan. Tujuan analisis kontrastif ada-
lah untuk mencari persamaan dan perbedaan
antara dua bahasa atau lebih yang menjadi
objek kajian. Manfaat dari temuan analisis kon-
trastif dalam dunia sastra dapat digunakan se-
bagai salah satu pertimbangan dasar dalam
menyusun terjemahan teks sastra misalnya dan
memilih pola-pola terjemahan atau padanan
sastra yang tepat.

Hasil kerja analisis dapat membantu se-
orang penutur bahasa Indonesia atas adanya
kemungkinan penghilangan atau alpa terha-
dap bentuk-bentuk kata kerja “madi dan mu-
dhari’”" saat ia berbicara dalam bahasa Arab
atau ketika menerjemahkannya ke dalam suatu
bahasa (Indonesia) karena tidak tersedianya
bentuk kata kerja tersebut dalam bahasa Indo-
nesia. Di sisi lain, bagaimanapun, hasil analisis
kontrastif antara bahasa Indonesia dan Melayu
misalnya, tidak akan memprediksi bahwa pe-
nutur bahasa Indonesia akan menghilangkan
bentuk-bentuk kata kerjanya karena antara

2 Dari apa yang telah dijelaskan, dinyatakan bahwa semua interpretasi melibatkan konstruksi, yaitu produksi teks
yang akan menghasilkan tindak pemahaman di audiensi. Mereka melibatkan level atau tingkatan tempat interpreter
harus mencari cara terbaik untuk menghasilkan tindak pemahaman. Interpretasi tidak secara langsung melibatkan
konstruksi atau penemuan arti. Tugas itu berupa pemahaman walaupun interpretasi menyatakan adanya pemahaman

arti,

3 Sosiolinguistik adalah kajian interdisipliner yang mempelajari pengaruh budaya terhadap cara suatu bahasa digunakan.
Dalam hal ini bahasa berhubungan erat dengan masyarakat suatu wilayah sebagai subjek atau pelaku berbahasa
sebagai alat komunikasi dan interaksi antara kelompok yang satu dengan yang lain.
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kedua bahasa Indonesia dan Melayu memiliki
struktur gramatikal yang sama.!

Hal yang menguntungkan penerjemah
atas kerja analisis kontrastif adalah adanya ke-
miripan antara dua bahasa. Kemiripan ini dini-
lai oleh praktisi analisis kontrastif sebagai hal
yang positif dan menguntungkan bagi dunia
terjemah dan pembelajaran bahasa asing. Mes-
kipun demikian, di sisi lain kemiripan formal
antara bahasa Indonesia seperti penggunaan
kosa kata yang berasal dari Arab “parjiyati” (se-
bagai nama seorang wanita) dan Arab “Z 3"
(yang berarti “kemaluan”) dapat menyebabkan
seorang Indonesia terasa mudah, meskipun
muncul rasa malu untuk membuat pernyataan
yang memalukan itu ketika melihat makna
yang terkandung di dalamnya. Sebagai misal
“4ua 32w Ul - Saya tuan putri kemaluan”.’
Dapat saja percaya bahwa kesamaan dan perbe-
daan mungkin sama-sama merepotkan bagi
penerjemah dalam penggunaan kosa kata yang
tepat dalam teks terjemahannya sehingga hal
itu memerlukan studi makna dan konteks buda-
yanya secara tepat.

Hal yang perlu diperhatikan dalam cara
kerja analisis kontrastif ini biasanya dengan
penggunaan apa yang dikenal oleh masyarakat
sebagai pendekatan struktur permukaan
“surface structures/al haikal al suthhi”. Yaitu de-
ngan penggunaan bahasa yang sama atau mi-
rip dengan kenyataan “real live/al hagiqyyah al
hayyah”. Namun harus diakui bahwa pendekat-
an ini tidak benar-benar dapat diandalkan, oleh
karena adanya beberapa kelemahan dari peng-
gunaan “struktur permukaan” dengan kenya-
taan kehidupan bahasa yang justru menemui

banyak perbedaan unsur dan sudut pandang
seperti contoh tersebut.

3. Pembahasan
3.1 Cara Kerja Analisis Kontrastif

Kerja membandingkan kesamaan antara
dua bahasa dengan menggunakan pendekatan
semacam itu (surface structures/al haikal al suthhi)
dapat menyebabkan persamaan interlingual
yang dangkal dan tidak signifikan. Hal ini
terjadi misalnya ketika kita dituntun untuk
mengidentifikasi berbagai istilah yang memiliki
kondisi yang sangat berbeda ketika digunakan
dalam situasi kehidupan nyata. Meskipun ba-
hasa Indonesia dan bahasa Melayu memiliki
“struktur permukaan” yang sama, tetapi peng-
gunaan dalam berbagai konteks kehidupan
bahasa nyata menjadi dapat berbeda-beda. Di
sisi lain, bahasa Arab sebagai bahasa tujuan
yang tidak memiliki kesamaan dalam “struktur
permukaan”, tentunya semakin berbeda jauh
dalam kenyataan penggunaannya.®

Inkonsistensi seperti itu tentunya dapat
menyebabkan adanya segmen besar aktivis
kontrastif yang lebih suka menerima saran bah-
wa struktur dalam (al haikal al bathini) bisa
menjadi pendekatan yang lebih memuaskan
untuk membuat perbandingan. Meskipun de-
mikian sikap berhati-hati untuk tidak melupa-
kan fakta bahwa “kalimat yang sama dalam
bahasa yang berbeda” dengan “struktur da-
lam” belum tentu memiliki nilai komunikatif
yang setara. Sebagai contoh, meskipun dua ka-
limat berikut memiliki asal mula yang sama
(kata kerja, subjek, objek) “Pintu dibuka oleh tu-
kang pos” dan “& )l Jor ) 4= 43 UWI” namun
informasi ini dapat menjadi salah jika audiensi

* Dalam bahasa Indonesia dan Melayu kata keterangan waktu berdiri sendiri dalam struktur kalimat tidak menyatu
dengan kata kerjanya. Contoh:  (lady (J2 :bentuk kata kerja lampau dan sekarang (Arab) akan menjadi dua kata
dalam bahasa Indonesia “telah mengerjakan - sedang mengerjakan”. Kata felal dan sedang digunakan sebagai kata
keterangan waktu lampau dan sekarang, sementara bentuk kata kerjanya “mengerjakan” tidak mengalami perubahan
dalam kedua kasus waktu tersebut.

Yang dimaksud dengan kemiripan formal adalah kemiripan pemakaian kata yang terjadi akibat penggunaan kosakata
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan untuk sebuah nama dan istilah Indonesia, seperti penggunaan
nama oranng Indonesia dengan lafal yang berasal dari kos kata Arab.

Kata “pusing” dalam penggunaan sehari-hari dalam bahasa Indonesia berarti “sakit kepala atau pening”, sementara
dalam bahasa Melayu berarti “jalan-jalan”.
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dituntun untuk percaya bahwa dua kalimat ter-
sebut setara dalam “komunikatif” saja.”

3.2 Analisis Kontrastif Komunikatif Budaya

Istilah Pendekatan Komunikatif dalam
konteks analisis kontrastif dapat dimaksudkan
dan diarahkan pada ranah dunia terjemah
(sastra).® Pendekatan komunikasi memiliki be-
berapa penafsiran, di antaranya diinterpretasi-
kan sebagai suatu pendekatan yang menginte-
grasikan antara fungsi-fungsi bahasa, tata
bahasa, gaya bahasa, dan sastra. (Nababan,
1993: 67) Artinya aplikasi analisis kontrastif ko-
munikatif sudah memasuki wilayah budaya.’

Sedangkan yang dimaksud dengan bu-
daya di sini diarahkan pada hasil karya ma-
nusia, dikonkretkan dalam lambang-lambang
dan simbol-simbol budaya dan diwujudkan da-
lam karya-karya bahasa, sastra, dan peradaban
lainnya. Dengan demikian, pengertian komuni-
katif budaya dalam studi kontrastif dimaksud
adalah usaha menerjemahkan makna-makna
simbol dua budaya atau lebih yang tercermin
dalam teks sastra, kemudian keduanya dikon-
traskan. Nilai budaya yang tersirat yang dapat
ditemukan dalam proses komunikasi melalui
istilah yang ditemukan dalam terjemah dan pa-
danan teks sastra, dapat selaras dengan makna
asli antara keduanya. Dengan cara demikian
pesan yang ada dalam teks sastra dapat diko-
munikasikan dengan baik antara teks dengan
pesan dan masyarakat tujuan (audiensinya)
meskipun memiliki makna leksikal yang ber-
beda, tetapi memiliki makna budaya yang se-
laras, sebagaimana tampak pada contoh-con-
toh yang akan ditampilkan berikutnya.

Para praktisi bahasa di Inggris (Palmer dan
kawan-kawannya) itulah yang mengembang-
kan suatu dasar pendekatan komunikatif atau
lisan ini, khususnya dalam bahasa Inggris. Me-
nurutnya pendekatan komunikatif ini dapat di-
kategorikan cukup ilmiah oleh karena lebih di-
dasarkan pada data-data kebahasaan secara
konkret daripada metode langsung. Demikian
pula kegiatan ilmiah yang menyangkut kajian
budaya dalam analisis kontrastif komunikatif,
objek materialnya dapat dikembangkan dan
diarahkan pada karya-karya bahasa dan sastra
yang lebih luas menyangkut peradaban ma-
nusia. .l

Dari hasil pengamatan dan penelitian,
mereka menghasilkan suatu tesis tentang pen-
dekatan komunikatif dalam dunia terjemah,
misalnya. Secara eksplisit istilah pendekatan
komunikatif dalam pengajaran bahasa tujuan
adalah suatu studi sistematis dari prinsip-prin-
sip dan prosedur-prosedur yang dapat diterap-
kan pada seleksi pengaturan isi (content) suatu
program pengajaran bahasa lisan dalam
situasi-situasi berbahasa yang ditentukan.
Situasi-situasi berbahasa itu misalnya situasi-
situasi di kantor Pos, di rumah makan, di sta-
siun, bandar udara, rapat, dan lainnya. Semen-
tara dalam dunia terjemah, situasi berbahasa
itu lebih tepat pada situasi dan pada beberapa
event budaya seperti sedang berpantun, mem-
baca puisi, dan berorasi.

Sedangkan istilah dan konsep “kemampu-
an komunikatif”?’ itu diartikan sebagai suatu
penguasaan secara naluriah yang dipunyai
seorang penutur bahasa asli untuk mengguna-
kan dan memahami bahasa asing atau bahasa

7 Dalam struktur bahasa Indonesia kalimat “Pintu dibuka oleh tukang pos” masuk dalam kategori bentuk pasif sementara
dalam struktur bahasa Arab kalimat * s ! Jom o anh U5 V" merupakan bentuk aktif. Hal ini dapat dilihat dalam

sistem tata bahasa Arab, bab kalimat aktif dan pasif.

& Pada dasarnya pendekatan kontrastif kkomunikatif ini ditujukan pada bidang pengajaran bahasa asing dan terjemah.
9 Dilihat dari sisi munculnya pendekatan ini justru dilahirkan tidak oleh seorang linguis, tetapi oleh sekelompok
linguis. Di antaranya Palmer (1917-1968), ia memahami dari pemikiran-pemikiran Otto Jespersen (Denmark, ahli
bahasa Inggris), kemudian diaplikasikan oleh Palmer dalam bahasa Inggris, kemudian dilakukan oleh Daniel Jones,

ahli fonetik di Inggris dari tahun1925 - 1950.

10 Jstilah “kemampuan komunikatif” berasal dari Dell Hymes dalam artikelnya yang dimuat oleh Pride dan Holmes
dalam sociololinguistics, 1972, dengan judul: On Commnunicative Competence. (Nababan. 1993. Metodologi Pengajaran

Bahasa. Jakarta: Gramedia, p. 63)
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tujuan dalam hal ini bahasa Arab misalnya,
secara wajar (appropriately) dalam proses ber-
komunikasi atau berinteraksi dengan orang lain
dan bahkan ketika berinteraksi dengan penutur
aslinya, dan dalam hubungannya dengan kon-
teks sosial.

Posisi analisis kontrastif pada pendekatan
komunikatif adalah penyelarasan pesan-pesan
yang terkandung dalam bahasa tujuan dalam
kaitannya dengan pengalihan ke dalam bahasa
asli (bahasa penerjemah). Jika cara kerja ana-
lisis kontrastif dari sudut perbandingan struk-
tural, yang kajiannya difokuskan pada aspek-
aspek bahasa tujuan, pendekatan komunikatif
menyelaraskannya ke dalam bahasa asli de-
ngan menyesuaikan simbol-simbol bahasa dan
pertimbangan makna budayanya agar terjadi
proses komunikasi yang benar, atau dengan
istilah lain terjemah budaya." Dengan demi-
kian, pendekatan komunikatif dalam kajian
linguistik adalah bagaimana peneliti menyela-
raskan hasil kerja analisis kontrastif yang mem-
fokuskan subjek bahasannya pada bidang bu-
daya. Diharapkan hasil analisisnya dapat dipa-
kai sebagai media komunikasi budaya, tetapi
tetap menggunakan bahasa sebagai media.

3.3 Konteks Komunikasi

Dalam bagian ini fokus pembahasan di-
arahkan pada bagaimana cara kerja analisis
kontrastif yang komunikatif. Yaitu suatu kerja
analisis kebahasaan dengan cara membanding-
kan dua bahasa atau lebih yang objek kajian-
nya difokuskan pada makna dan simbol dibalik
teks bahasa, yang menyangkut budaya manu-
sia yang lebih luas dari sekedar lambang-lam-
bang bahasa. Yaitu, membandingkan unsur-
unsur makna bahasa dan di luar kebahasaan
sehingga objek kajiannya masuk dalam ranah
konteks bahasa komunikasi. Dalam konteks ini,

Hymes (1972, 269-293) yang dikutip oleh James
(1980) menulis dalam bukunya dengan meng-
identifikasi unsur-unsur konteks komunikasi
menjadi enam (6) variabel atau faktor penentu
yang harus dirujuk dalam menentukan ciri-ciri
setiap wacana bahasa atau konteks bahasa.

(Nababan, 1993:144)

Keenam variabel ini sedikit banyak ada
persamaan dengan apa yang disebut dengan
“faktor-faktor penentu dalam menggunakan
suatu bahasa atau “faktor-faktor sosiolinguis-
tik”, faktor konteks sosial bahasa dalam hal ini
adalah yang berkaitan dengan bahasa Arab.
Keenam variabel dimaksud dalam konteks ana-
lisis komunikatif antara bahasa Arab dan Indo-
nesia adalah sebagai berikut.

1. Latar belakang, yakni tempat dan waktu
(setting) suatu bahasa. Artinya kondisi
yang menyangkut tempat dan waktu ke-
adaan (Arab: magam/makin dan wagqt/za-
man) di mana suatu bahasa dimuncul-
kan."? Setting bahasa yang berkaitan de-
ngan tempat dan waktu ini akan meme-
ngaruhi di sektor keras dan kecilnya te-
kanan suara bahasa, singkat dan panjang-
nya teks, pemilihan kosa kata, majdzi dan
hagigi, variasi dan gaya bahasa atau mung-
kin tema dan topik suatu bahasa. Contoh:
pembicaraan dan gaya bahasa di masjid
tentunya akan menuntut perbedaan de-
ngan tema dan gaya bahasa di lapangan.
Demikian pula waktu akan memengaruhi
bahasa yang dimunculkan. Waktu pendek,
panjang, malam, panas, waktu sedih, se-
nang misalnya, akan menuntut pola-pola
pendek dan panjangnya bahasa yang di-
gunakan karena alokasi waktu dan ber-
beda sama sekali dengan pola-pola keada-
an ramah-tamah dan keakraban karena
alokasi waktunya cukup.

' Hal ini tentunya berbeda dengan objek analisis kontrastif struktural yang kajiannya difokuskan pada aspek fonologi,
morfologi, dan sintaksis termasuk di dalamnya masalah: Bagaimana menerjemahkan ke dalam bahasa asli tentang
tata-cara menulis ortografi (orthoegraphy) yakni sistem ejaan suatu bahasa dan logografik (logogram, logograph,
word, dan sign) yakni ideogram yang dipakai untuk menggambarkan kata; misalnya tanda seperti & artinya ‘dan’, +
artinya ‘ditambah’, % artinya “persen’, ! artinya ‘tanda seru’, dan sebagainya.

'* Pepatah Arab menyebutkan: Jis i JS) setiap situasi dan kondisi memiliki tata wicaranya.
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Para penutur. Masalah pelaku bahasa yang
berkaitan dengan penutur bahasa memiliki
peran penting dalam melahirkan suatu
bahasa. Dengan ragam penutur bahasa,
dari filsuf, ahli sejarah, sosiolog, dokter, ahli
agama, ahli fisika, teknik, seniman, sastra-
wan, dan profesi keahlian dan sarjana ilmu
pengetahuan lainnya tentunya sangat me-
mengaruhi produksi bahasa yang mereka
lahirkan. Bahasa seorang hakim terhadap
istrinya tentunya akan berbeda dengan
ketika dia berbicara dalam suatu diskusi
ilmiah tentang suatu kasus hukum dan pe-
nanganannya antara para hakim dan para
pembantunya. Dengan mengetahui para
penutur atau pelaku bahasa, seseorang
akan mengetahui seluk-beluk perbedaan
dan persamaan antara bahasa yang satu
dengan lainnya dan sekaligus variasi dan
ragam penuturnya sesuai dengan alam so-
sial dan lingkungannya.

Tujuan. Bentuk-bentuk susunan dan uslub
bahasa tentunya memiliki perbedaan- per-
bedaan sesuai dengan tujuan dilahirkan-
nya suatu bahasa. Ketika bahasa dilahir-
kan untuk memberikan suatu deskripsi
masalah tentu format dan strukturnya
akan sangat berbeda ketika suatu bahasa
dilahirkan untuk tujuan kesaksian, kera-
hasiaan, pendidikan, perintah, kewajiban,
dan sebagainya. Bahasa yang dilahirkan
akan dipenuhi keterangan-keterangan
yang sedemikian lengkap karena untuk
pendidikan dan penerangan, sementara
bahasa itu akan dipenuhi dengan kode-
kode rahasia karena untuk kepentingan
intelijen, dan akan dipenuhi dengan ben-
tuk-bentuk sumpah, janji dan sebagainya
karena untuk sebuah kesaksian dalam
suatu sidang, dan sebagainya.

Suasana atau keadaan (hal). Keadaan da-
lam pendidikan anak dan dewasa juga
akan memengaruhi panjang dan pendek-
nya suatu penjelasan yang tentunya me-
lahirkan bentuk teks bahasa yang berlain-
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an satu dengan lainnya. Ilustrasi ini pen-
ting diangkat untuk modal pengetahuan
yang dapat menngantarkan seseorang me-
ngetahui bahwa dua setting bahasa atau
lebih akan memiliki konteks-konteks yang
mungkin sama, tetapi cara penyampaian-
nya berbeda, atau konteks bahasa berbeda,
tetapi teks bahasanya sama, dan sebagai-
nya. Dengan mengetahui suasana atau ke-
adaan bahasa, seseorang dapat mengeta-
hui lebih banyak keadaan satu bahasa de-
ngan lainnya yang dapat memberikan satu
pertimbangan lagi baginya untuk meng-
antarkan suatu pemahaman bahasa yang
lebih baik.

Di dunia penerjemahan “keadaan atau
hal” tentunya akan sangat membantu se-
orang penerjemah, bagaimana ia menen-
tukan suatu makna kata dalam konteks se-
buah kalimat dan alam sosial yang meling-
kupinya, dikontraskan dengan budaya dan
lingkungannya sehingga ia dapat melahir-
kan teks terjemahan yang tepat dalam ba-
hasa asli (penerjemah). Suatu hasil terje-
mahan yang lebih adil tentunya dapat di-
capai jika seorang penerjemah dapat men-
transfer makna yang lebih daripada seka-
dar makna teks. Dengan demikian, ia telah
menerjemahkan makna teks melalui proses
interpretasi atau takwil yang sekaligus di-
sertai pertimbangan alam sosial yang me-
lingkupinya.

Topik (content). Topik memiliki posisi pen-
ting dalam kaitannya dengan bahasa yang
akan digunakan. Topik dapat menuntun
penutur bahasa untuk memilih kosakata
dan simbol-simbol bahasa lainnya menjadi
berbeda karena perbedaan topik. Makna-
makna semantik dan leksikal dapat saja
tidak digunakan jika pesan yang terkan-
dung dalam teks ketika disampaikan ke-
pada seorang audiensi, tidak ingin terjadi
adanya kesalahpahaman manakala sam-
pai kepada alamatnya. Jika dipaksakan
untuk digunakan pola-pola makna seman-



tik dan leksikal, kesalah pahaman di satu
sisi dapat terjadi dan makna estetika suatu
karya sastra yang bermakna majizi segera
menjadi hilang. Ketika hal ini terjadi, seca-
ra jelas dapat dikatakan bahwa kerja terje-
mah atas teks sastra telah terjadi dalam
suatu kegagalan komunikasi dengan
audiensinya.

6. Media (channel). Dalam hal ini perlu pemi-
lahan dan penjelasan media apa yang
menjadi alat komunikasi dimana bahasa
akan digunakan. Media itu misalnya de-
ngan tatap muka, telepon, surat, e-mail,
buku, kawat, koran, televisi, dan sebagai-
nya. Media-media tersebut memiliki peran
penting dalam penggunaan simbol-simbol
bahasa yang dapat saja antara kosakata
yang digunakan dan makna yang dimak-
sudkan memiliki makna khusus atau majiz.
Penggunaan makna budaya yang bersifat
majaz jika ditelusuri melalui alat kamus
misalnya, justru maknanya menjadi tidak
komunikatif. Sebagai contoh: bahasa da-
lam sms atau intelijen yang cenderung ber-
sifat individual sangat arbriter, dan spesi-
fik, dan rahasia. Seseorang dipastikan
akan menemukan kesulitan yang cukup
ketika mencari padanan makna melalui
kamus sebagai alat untuk menerjemahkan.
Dalam hal ini orang harus berusaha keras
menelusuri konteks budaya, waktu, tem-
pat, siapa, untuk apa sms, dan apabila per-
Iu mencari pemilik sms tersebut dan kamus
khusus intelijen.

Deskripsi tersebut memberikan kejelasan
bahwa objek kajian pendekatan komunikatif
lebih diarahkan pada simbol-simbol budaya
meskipun teks bahasa tetap memiliki peran se-
bagai medianya. Hal ini sesuai dengan pan-
dangan tokoh linnguistik James (1980). Dalam
kaitan dengan analisis kontrastif, James menye-
but dua macam cara kerja analisisnya, yakni:
(a) analisis teks dan (b) analisis wacana. Yang
disebut dengan analisis teks ialah analisis pada
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tingkat formal yang mengkaji unit-unit supra-
sentential, unit suprasentential ini lebih luas dari
kalimat, yang disebut dengan teks. Analisis unit-
unit suprasentensial inilah yang disebut oleh
Widdowson dengan istilah usage (penggunaan
bentuk-bentuk bahasa). Sementara itu, yang
disebut dengan analisis wacana ialah analisis
perbandingan bahasa pada tingkat fungsional,
yaitu suatu analisis yang memfokuskan pada
suatu kajian bagaimana manusia mengguna-
kan bahasa secara pragmatis. Analisis wacana
atau analisis fungsional inilah yang disebut oleh
Widdowson dengan istilah use (pragmatik).
(Nababan, 1993:145),

Kembali ke James, jika kita mengikuti
jalan pikirannya, kita harus mengatakan bah-
wa dalam hal aktivitas tata kerja analisis kon-
trastif antara bahasa Indonesia sebagai bahasa
asli (penerjemah) dan bahasa kedua atau ba-
hasa tujuan dalam hal ini bahasa Arab misal-
nya, tentunya seseorang harus melengkapi diri-
nya dengan keterampilan dalam usage dan da-
lam use. Untuk mencapai ini bagi seorang (pe-
nerjemah) harus memiliki pengetahuan yang
mantap dalam butir-butir analisis teks dan ana-
lisis wacana tersebut. Analisis teks telah kita
bicarakan dalam bagian pertama dan dalam
bagian ini kita akan memusatkan perhatian
pada masalah analisis wacana yakni analisis
kontrastif komunikatif atau analisis kontrastif
wacana bahasa.

3.4 Wacana

Untuk mengadakan analisis kontrastif
yang komunikatif antara bahasa tujuan (Arab)
dan bahasa asli (penerjemah), kita sebagai pe-
neliti, guru, praktisi, dan penerjemah sebelum
terjun ke lapangan untuk meneliti atau sebelum
masuk kelas untuk mengajar atau sebelum me-
nerjemah, menurut Nababan (1993: 145) se-
baiknya menanyakan kepada diri kita sendiri
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
wacana dan tema-tema sosial berkaitan de-
ngan istilah kebahasaan yang ada dan dianut
oleh masyarakat. Contoh-contoh pertanyaan
berikut hanyalah beberapa saja yang masih da-
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pat ditambah dengan pertanyaan-pertanyaaan
lain serupa, yang menyangkut wacana dalam
komunikasi. Wacana sebagai konteks bahasa
yang melingkupinya di masyarakat sebenarnya
cukup beragam dan banyak. Berikut ini hanya-
lah beberapa wacana saja dalam konteks baha-
sa Arab yang dapat dijadikan sebagai contoh.
1. Masalah sopan santun berbahasa. Bagai-
mana orang menggunakan bentuk-bentuk
kata untuk menunjukkan sopan santun
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Apakah di antara kedua bahasa Indonesia 2.
dan bahasa Arab misalnya dalam masalah
ini sama atau tidak. Dalam bahasa Arab,
apabila seseorang minta tolong kepada
orang lain, ia dapat menerapkan apa yang
disebut “nidham al-ghoir al wajib/al fardhi”
(aturan bagi orang lain yang menyangkut
suatu kewajiban), yaitu bahwa tradisi
Arab menggunakan aturan untuk tidak
memaksa kepada orang lain, meskipun
sebetulnya minta atau memerintahkan.
Contoh “Wallah! Al jaw harr” (demi Allah!
Udara sangat panas). Orang lain yang di-
ajak bicara yang lebih muda atau rendah
kedudukannya tentunya akan sangat me-
ngerti bahwa kalimat itu sudah cukup da-
pat dianggap sebagai perintah halus yang
maksudnya “untuk membuka pintu atau
jendela”. Dalam bahasa Indonesia kita
juga dapat mengatakan “wah kok gelap
ruangan ini ya?” Bagi orang yang diajak
bicara yang usianya lebih muda dan kedu-
dukannya lebih rendah sangat mengerti
bahwa kalimat itu mengandung arti perin-
tah halus untuk menyalakan lampu.
Dalam bahasa Indonesia aturan untuk ti-
dak memaksa mungkin tidak sangat diper-
hatikan karena setiap pembicara tahu de-

ngan siapa ia dapat bebas bercanda, me-
merintah, dan sebagainya, dan dengan
siapa tidak boleh. Pada umumnya usia dan
kedudukan seseorang itulah yang menen-
tukan bentuk-bentuk bahasa mana yang
wajar dan mana yang tidak. Akan tetapi
dalam budaya Arab, sopan santun dite-
rapkan juga dalam rumah tangga. Umpa-
manya di mana orang tua juga mengata-
kan: “syukran” setiap kali anak memberi
jasa kepada mereka.

Ungkapan simpati. Bagaimana orang
mengungkapkan rasa simpati terhadap
orang lain dalam bahasa tujuan terjemah
(Arab) dan bahasa asli penerjemah (Indo-
nesia). Apakah pola-pola keduanya antara
bahasa Indonesia dan bahasa Arab itu sa-
ma atau tidak. Dalam tradisi Arab ketika
orang melahirkan simpatinya dapat di-
sampaikan melalui pola-pola bahasa yang
dikenal dengan “tarahhum” seperti “ra-
himahu, Allah” . Sementara itu, dalam pe-
rilaku ajaran Arab menyebutkan: ada
enam hak tetangga: jenguklah ketika sakit,
layatlah ketika mati, doakan ketika bersin,
nasehatilah ketika membutuhkan, bantu-
lah dalam menyelesaikan masalah. Momen
enam ini tentunya memiliki gaya bahasa
masing-masing yang saling berbeda. Con-
toh ucapan yang disampaikan kepada
orang sakit “semoga cepat sembuh” dalam
istilah Arab menjadi “ )| slas”. Ucapan
“ &) Gy’ tidak atau bukan terjemah dari
ungkapan “semoga lekas sembuh”
keduanya memang selaras dalam hal mak-
na doa, sedangkan terjemah leksikalnya
adalah “-semoga- Allah menyembuhkan
mu” untuk orang bersin misalnya ungkap-

13 Dalam tata bahasa Arab “tarhim” terdapat dalam bab “nida™” (panggilan), disebut dengan “al munada al murakhkham”

A

yaitu setiap nida’ yang membuang huruf akhir munadanya. Kata “tarhim” bermakna “penghalusan bahasa”, sedangkan
secara istilah adalah membuang huruf akhir sebuah nida’. Misal: Ya Fathim, Ya! su’a aslinya Fathimah dan Su’ad, Ibn

A

Malik mengatakan: 1alaw Lo (pasb bus WS # galiall DAl Cadal a2 )5 // Untuk “tarhim” buanglah akhir “munada™,

I

seperti “Ya Su'd
Maktabah al Syamilah, seri II), Bab: Mida/Munada.
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untuk memanggil seseorang yang bernama “Su‘dd” / /(al Gilayini, Jami’ al Dur(s al ‘Arabiyyah (al



an “huss— /e— codot/...?"" dalam istilah
arabnya menjadi “4&l elas "1
Topik-topik apa yang dilarang (taboo/tabu/
haram) dalam bahasa Arab dan bahasa
Indonesia. Apakah antara keduanya itu
sama-sama memilikinya atau tidak. Refe-
rensi budaya Arab menunjukkan adanya
budaya yang dieksplisitkan dalam istilah-
istilah kebahasaan khusus yang dianggap
tabu oleh mereka. Istilah-istilah tabu yang
terlarang dalam bahasa Arab, antara lain
adalah bahasa yang berhubungan dengan
budaya hidup pribadi seseorang, rujukan
pada seks, menanyakan mengenai pengha-
silan atau gaji (4, y¢.d 4343), dan harga-
harga dari sesuatu yang dipunyai orang.
Contoh: bahwa orang Arab sangat tabu
untuk mengungkapkan di muka umum
tentang anggota-anggota badan yang
dalam kategori ‘aurat’ (Indonesia: kemalu-
an) yang mungkin dalam budaya Indone-
sia tidak dianggap “terlalu tabu”. Atau se-
seorang dianggap tidak seronok oleh tra-
disi Arab jika mengungkapkan hal-hal
yang menyinggung masalah aurat tadi
atau kelamin pria misalnya.

Contoh lain dalam topik tabu dalam
budaya bahasa Arab:
ol se =y sala B Hled b jale (s gal
mumisah (pelacur), ‘ahirah (pelacuran),
da’arah (tidak bermoral), ma’khur (rumah
bordil, jamak: mawakhir). Kosa-kosa kata
ini sebenarnya tidak terlalu sulit artinya.
Namun karena menyangkut tema-tema
terlarang/tabu bagi tradisi Arab, penutur
bahasa Arab yang bukan penutur asli
mungkin tidak semua mengerti apa yang
dimaksud dengan kata-kata tersebut. Oleh
karena itu, dengan pemahaman tabu,

orang dapat membandingkan antara
kedua bahasa yang kemudian memper-
timbangkan; apakah pantas atau tidak
dalam pemakaiannya?

Bagaimana orang memuji dan menjawab-
nya dalam bahasa Arab dan bahasa Indo-
nesia. Apakah antara dua bahasa itu me-
miliki pola-pola yang sama atau tidak.
Dengan mengambil contoh dari bahasa
Arab misalnya kita memuji orang untuk
berbasa-basi sebagai bagian dari per-
gaulan antara dua atau para pembicara.

Contoh: _),43 5_“! Anti Qamarun. Contoh

kalimat ini merupakan bentuk sanjungan
antara sesama teman wanita yang sudah
akrab yang kurang lebih artinya ‘Anda
sangat cantik bagaikan rembulan’. Tentu-
nya contoh seperti ini bagi gadis Indonesia,
justru sebaliknya, malah tersinggung kare-
na rembulan itu wajahnya (permukaan-
nya) jelek, kasar, banyak benjolan, berlu-
bang, dan seterusnya. Sementara kecan-
tikan seorang wanita sama sekali bertolak
belakang dengan keadaan rembulan itu.
Oleh karena itu, semestinya kita sanjung
gadis Indonesia dengan “siti rahmah/wah
lembutnya”. Atau dengan kata lain, gadis
Indonesia tampak realistis dalam meman-
dang fenomena alam (bulan), sementara
(wanita) Arab melihatnya dengan mata te-
lanjang, memandang rembulan sebagai-
mana tampak di malam bulan purnama
nan indah menawan dan cantik itu.

Bagaimana orang mengajukan suatu per-
tanyaan atau permohonan (lamaran dan
sebagainya) dalam bahasa Arab dan ba-
hasa Indonesia. Apakah pola-pola kedua-
nya itu sama atau tidak dan seterusnya.
Bentuk format bahasa Arab memiliki ciri

4 Dua jawaban bersin ini mungkin tidak semua orang sepakat, tetapi setidaknya penulis telah menyaksikan produksi
bahasa tersebut bagi sebagian penutur bahasa Indonesia dalam pergaulan.

15 Kata “codot” yang ada dalam ucapan orang yang bersin itu secara leksikal mengacu pada jenis binatang malam yang
gemar makan buah masak di malam hari, sementara kalimat & &~ , memiliki arti doa “semoga Allah
mengasihimu”. Kedua kalimat tersebut secara leksikal maknanya sangat berbeda jauh, tetapi dari segi fungsi bahasanya
keduanya sama-sama sebagai ucapan bagi orang yang bersin.
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khas, yaitu misalnya padat, jelas, dan se-
derhana. Dengan persyaratan administra-
si yang sederhana pula. Jikalau mengaju-
kan pertanyaan kepada orang lain, dida-
hului dengan “lau samahta li, ‘afwan” yang
diteruskan dengan inti persoalan atau per-
mohonan. Sementara dalam tradisi Indo-
nesia, sering didahului dengan sikap basa
basi seolah-olah menunggu keadaan yang
cocok dan disusul dengan inti persoalan
dan permohonan dan bahkan bila perlu ba-
hasa permohonan itu masih diperhalus lagi.

Dari deskripsi tersebut, kita dapat melihat
beberapa contoh wacana sebagai latar analisis
kontrastif yang komunikatif, yang dapat diker-
jakan antara bahasa Arab dan bahasa Indo-
nesia. Daftar ini dapat diperpanjang dan diper-
luas lagi dengan mempertanyakan cara-cara
pengungkapan fungsi-fungsi bahasa lainnya
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Pa-
da umumnya analisis kontrastif demikian ber-
kenaan dengan mengenai kaitan yang erat
dengan budaya atau cara hidup dari penutur-
penutur kedua bahasa itu.

Uraian tentang wacana bahasa tersebut
juga dapat diterapkan dalam menganalisis per-
bedaan antara analisis kesalahan dan analisis
kontrastif, yang secara sederhana terletak pada
penekanan yang diberikan. Dalam masalah
analisis kontrastif, yang disebut pertama ialah
kita melihat pada hasil pelajaran dan terjemah
bahasa Arab yang kita dengar/baca. Yang dise-
but kedua (komunikatif) ialah kita tentunya
membandingkan dua sistem bahasa untuk
memperoleh pedoman yang dapat dipakai da-
lam pengajaran dan penerjemahan dari bahasa
Arab ke Indonesia. Yaitu pedoman untuk me-
nentukan faktor-faktor yang harus diketahui
pelajar dan penerjemah bahasa Arab yang ber-
sangkutan, mengenai tradisi budaya yang di-
ungkapkan dalam bentuk teks bahasa atau ba-
hasa lisan yang maknanya tidak cukup hanya
merujuk pada makna leksikal. (Nababan,
1993:149)

3.5 Contoh-Contoh Kontrastif Komunikatif
Sastra

Sebagaimana telah dipaparkan pada bagi-
an awal tulisan ini, bahwa objek formal analisis
kontrastif meliputi fonetik, morfemik, sintaksis,
dan wacana. Namun, penulis hanya memberi
contoh-contoh dari objek terakhir saja, yaitu
wacana. Penulis berpandangan bahwa ketiga
objek tersebut dapat dengan mudah dilacak di
dalam tulisan-tulisan mengenai analisis kon-
trastif karena ketiganya yang telah banyak
ditulis orang.

Tulisan berikut menyajikan beberapa pe-
patah Arab yang ketika dikontraskan dengan
pepatah Indonesia memiliki kesamaan makna
dengan pepatah Indonesia, meskipun lafalnya
berbeda dengan maknanya secara leksikal.
Contoh:

S5in hle I8y 8,8 g S0y 850 ¢l U
Setiap pisau tajan ada tumpulnya, setiap kuda

balap suatu kali terperosok, setiap yang ‘alim
suatu kali terpeleset/salah juga.

Pada dasarnya terjemah tersebut dapat
dipahami oleh audiensi Indonesia, hanya saja
unsur komunikasi dan nilai sastranya menjadi
kering. Estetika yang terkandung dalam teks
pepatah menjadi sirna dan kembali menjadi
kalimat-kalimat yang terdiri dari susunan kata
biasa. Untuk menghindari kasus bahasa komu-
nikasi yang tidak tepat ini, seseorang dapat me-
rujuk pepatah-pepatah asli bahasa Indonesia
(penerjemah) yang memiliki makna yang se-
laras dengan pepatah Arab tersebut, meskipun
simbol-simbol bahasa yang dipakainya berbeda,
bahkan dengan lafal-lafal yang memiliki makna
leksikal yang berbeda sama sekali, tetapi secara
implisit memiliki pesan makna yang sama. Se-
bagai misal, yang dijadikan padanan dalam
pepatah yang memiliki kesamaan makna de-
ngan pepatah Arab adalah sebagai berikut.

Sepandai-pandai tupai melompat sekali wak-
tu jatuh juga. Setiap pemberani ada kele-

mahan. Senjata pamungkas dapat meleset. Se-
tiap kuda balap yang kencang suatu kali ter-
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perosok. Setiap orang alim suatu kali terpele-
set/salah.

Pepatah atau peribahasa itu memiliki mak-
na yang sepadan dengan makna pepatah Arab
tersebut meskipun secara leksikal makna lafal-
lafal yang dipakai berbeda sama sekali antara
kedua pepatah tersebut. Kata “tupai” yang di-
kontraskan dengan “kuda/ > ", keduanya
jelas memiliki makna masing-masing yang ber-
beda. Namun, meskipun makna antara tupai
dengan kuda berbeda jauh, keduanya memiliki
keahlian yang mirip yaitu kecerdikan dalam
melompat sebagai takwil dari pesan yang tersi-
rat dalam peribahasa tersebut.

Contoh lain:

by Wt oo Clile o V) el JU5 Y i
CJLAI',.“ J;l#}ﬁb.u'i)u)bw__; JL_.L:.,abf):-);'lSs

Ingatlah, Anda tidak akan memperoleh ilmu
kecuali dengan enam perkara yang akan aku
ceritakan padamu secara jelas; cerdas, ambisi,
sabar, bekal, petunjuk guru, dan waktu.

Terjemah tersebut tampak sebagai terje-
mah dengan susunan bahasa narasi dan dalam
format susunan kalimat biasa dengan menggu-
nakan struktur bahasa yang ada. Sementara
dengan pola terjemah tersebut itu, nilai sastra-
nya menjadi hilang. Oleh karena itu, pelajar
Indonesia ketika mencari padanan pepatah ter-
sebut, sebenarnya dapat menggunakan pepa-
tah Jawa dan ini lebih tepat, yaitu “jerbasuki
mowo beo”. Pepatah Jawa yang singkat tetapi
padat ini memiliki makna yang penuh, padat,
dan luas sehingga jika makna yang terkandung
di dalamnya ditimbang dan diurai, kurang
lebih makna pepatah itu adalah seperti dilan-
tunkan melalui bahr rajaz dalam nadzm ta'lim
al muta’allim tersebut. Di sinilah konteks budaya
dan nilai-nilai domestik Indonesia tidak begitu
saja dapat diformulasikan hanya berdasarkan
terjemah teks sastra Arab tersebut, akan tetapi
perlu penakwilan-penakwilan.
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Contoh berikutnya:

Bl gy ol g oS4 0Ly ol UlS ) sl
Sembahlah Allah seolah-olah engkau melihat-

Nya, meskipun engkau tidak melihat-Nya,
namun Ia melihatmu.

Teks terjemah ini adalah terjemah dengan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, hanya
saja ada unsur yang hilang yaitu nilai seni
sastranya. Dalam hal ini mungkin akan lebih
tepat jika dalam memaknai pepatah Arab
tersebut, kita cukup menukil syair Bimbo yang
berbunyi: “Tuhan... Tuhan yang Maha Esa ...
Aku jauh Engkau jauh, aku dekat Engkau
dekat... Hati adalah cermin tempat pahala dan
dosa bertarung... Tuhan... Tuhan yang Maha
Esa.. Tempat aku memuja dengan segala doa”,
atau pepatah “Jauh di mata dekat dihati”.

Contoh berikut:

Wl cae 13 iaall 3
Di musim panas kau telah menyia-nyiakan air
susu

Dari segi tata bahasa terjemahan Indone-
sia dari teks sastra Arab tersebut sudah dinilai
benar, dari segi makna pesan juga dapat dipa-
hami. Artinya seorang penutur bahasa Indo-
nesia dengan melihat teks terjemahan tersebut
tidak akan kesulitan dalam memahaminya dari
segi makna leksikalnya. Hanya saja apakah
makna terjemahan yang dipahami dari segi
makna leksikal tersebut selaras dengan pesan
teks aslinya?

Makna pesan teks sastra aslinya adalah
pemberian isyarat tentang masalah “kesempat-
an”. Kesempatan kadang tidak muncul dua
kali dalam kehidupan. Ketika kesempatan mun-
cul juga waktunya biasanya terbatas. Hal itu
diisyaratkan oleh pujangga sastra Arab dengan
keterbatasan air susu hewan ternak di musim
panas. Musim panas adalah waktu berkurang-
nya jumlah air susu hewan ternak, air susunya
sedikit bahkan mungkin kering, waktu peme-
rahannya juga tidak sama dengan pemerahan
pada musim dingin.
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Konsekuensinya bagi pemerah harus lebih
berhati-hati dalam memanfaatkan air susu pa-
da musim panas secara efisien sehingga tidak
sampai terjadi krisis laban hewani pada musim
panas. Dengan demikian susu hewani pada
musim panas begitu berharga dan penting bagi
seseorang atau masyarakat sehingga tepat dija-
dikan sebagai isyarat atau lambang bagi nilai
pentingnya “kesempatan”.

Seseorang harus cermat, berhati-hati, dan
waspada dalam meraih kesempatan sehingga
tidak sampai tertinggal dan kehilangan ke-
sempatan itu. Kesempatan sebagaimana laban
jika terlanjur tuntas dan hilang, tidak dapat
diperah lagi. Dalam konteks sastra, padanan
teks sastra tersebut tepat jika dikontrastifkan
dengan puisi Indonesia, misalnya “nasi telah
menjadi bubur.” Ketika nasi terlanjur menjadi
bubur, tidaklah mungkin dikembalikan menjadi
nasi lagi. Oleh karena itu, berhati-hatilah ketika
memproses nasi sebagaimana kehati-hatian da-
lam menyikapi kesempatan, jangan sampai ter-
tinggal. Jika kesempatan terlanjur tertinggal
dari seseorang, maka lihatlah nasi yang telah
menjadi bubur, ia tidak kembali lagi untuk
yang kedua kalinya, sebagaimana sulitnya
mencari susu hewani yang terlanjur hilang di
musim panas bagi bangsa Arab. Andai kata
mungkin untuk mengejarnya, itu pun harus
menunggu satu musim berikutnya.

Penggunaan lambang laban bagi orang
Arab dan bubur bagi orang Indonesia dalam
teks sastra tersebut, dapat diinterpretasikan
atas dua budaya yang berbeda, tetapi keduanya
memiliki posisi penting yang sama. Susu dan
nasi keduanya adalah menu pokok bagi dua
bangsa Arab dan Indonesia. Oleh karena itu,
orang Arab memilihnya (laban) karena sebagai

6 Terjemah Arab leksikal :

lambang yang paling dekat di hati masyarakat,
sebagaimana orang Indonesia memilih nasi
yang begitu akrab dengan mereka, dengan
tujuan agar komunikasi dapat lebih mudah
diterima dan dicerna oleh masyarakat.

Contoh berikutnya:

6-5:(94) & 25 41 0T 30 1 e J,_..jnc, O} g ) O
(5) karena Sesungguhnya sesudah kesulitan
itu ada kemudahan, (6) Sesunggquhnya sesu-
dah kesulitan itu ada kemudahan.

Padanan sastra Indonesia
Berakit rakit ke hulu'berenang-renang ketepian

Bersakit sakit dalhulu bersenang-senang kemu-
dian®

Kita melihat dalam contoh tersebut ada-
nya dua teks sastra Arab dan Indonesia yang
sangat berbeda, tetapi dari segi pesan makna
sebenarnya keduanya sama. Dalam konteks ko-
munikasi sastra tentunya pemilihan akan jatuh
pada teks sastra padanan sebagai bentuk inter-
pretasi budaya yang berbeda namun memiliki
nilai pesan yang sama meskipun dari segi terje-
mah leksikalnya tidak tepat. Jika terjemah lek-
sikalnya yang diangkat ke permukaan, yang
terjadi adalah adanya kesenjangan komunikasi
dengan audiensinya menjadi tidak nyaman. Se-
mentara itu, estetika teks sastranya menjadi
kering dan hilang, berubah wujud menjadi teks
verbal dengan susunan kata yang menjadi kali-
mat narasi yang datar dan mungkin saja terlihat
kaku dan bahkan tidak menarik dalam konteks
sastra.

i S5 ST
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4, Simpulan

Secara metodologis, analisis kontrastif ber-
implikasi dengan para pengajar, praktisi ba-
hasa, dan penerjemah, karena analisis ini ber-
peran sebagai landasan pemikiran bagi mereka
dan bagi para parktisi bahasa asing khususnya
penerjemah dalam mengambil kebijakan yang
menyangkut metode-metode terjemah bahasa
dari sisi strategi dan konsentrasinya.

Bahwa analisis kontrastif sebagai cara ana-
lisis kebahasaan adalah satu metode yang cu-
kup menarik dan memiliki peran penting dalam
dunia pengajaran bahasa asing dan secara khu-
sus dunia terjemah sastra. Ketika analisis ini
bersinggungan dengan dunia wacana dan bu-
daya, dalam penerapan analisis kebahasaan,
sebaiknya peneliti dan penerjemah mengguna-
kan metode dan teori yang dapat digunakan
untuk membedah makna-makna budaya yang
cenderung tersirat atau implisit. Dengan cara
demikian, diharapkan adanya saling meleng-
kapi antara metode-metode dalam proses ana-
lisis yang dilaksanakan.

Dalam menerjemahkan teks-teks sastra,
tata cara yang tepat sudah seharusnya mencari
padanan yang memiliki makna yang setara,
kemudian dikontrastifkan secara budaya. Prak-
tek penerjemahannya tidak harus terpaku kaku
pada makna kosa kata secara leksikal yang
mengantarkan pada deretan susunan kata na-
rasi biasa yang sunyi dari nilai estetika sastra-
nya. Dalam hal ini pendekatan budaya dengan
metode takwil dan tafsir terlihat cukup tepat
dengan menghadirkan teks-teks yang memiliki
makna yang sepadan dengan tidak mengu-
rangi nilai estetika sastranya.
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